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Abstract - This research aims to develop a digital Student Worksheet (LKPD) featuring differentiated
mathematical literacy behavior with a problem-based approach for eighth-grade junior high school students
learning number patterns, meeting the criteria of validity, practicality, and effectiveness. The research
employs the Research and Development (R&D) method, adopting the Plomp development model which
comprises three phases: preliminary research, prototyping phase, and assessment phase. The instruments
include validation sheets, practicality questionnaires, and mathematical literacy behavior tests. The results
demonstrate that the developed digital LKPD meets all quality criteria. It is categorized as highly valid with
an average validity score of 85.68%. In the one-to-one evaluation phase, it is deemed highly practical with
an average practicality score of 89.06%, and in the small group evaluation phase, it maintains high
practicality with an average score of 89.58%. The LKPD is considered effective as all students achieved
either regular or superior categories based on the mathematical literacy behavior test.

Keywords — Digital student worksheet, Differentiated learning, mathematical literacy behavior, Number
patterns

Abstrak — Studi ini dimaksudkan guna mengembangkan LKPD digital yang berdiferensiasi untuk
meningkatkan perilaku literasi matematis berbasis masalah terkait materi pola bilangan di kelas V111 SMP.
Tujuan pengembangan produk tersebut diharapkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Metode
yang dimanfaatkan ialah Research dan Development (R&D) dengan mengadopsi model Plomp yang
meliputi tiga tahapan, yakni penelitian pendahuluan, tahap pembuatan prototipe, tahapan penilaian.
Instrumen yang dimanfaatkan mencakup lembar validasi, angket praktikalitas, serta tes perilaku literasi
matematis. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa LKPD digital yang dikembangkan dinyatakan sangat
valid dengan nilai rata-rata 85,68%. Pada tahap penilaian satu lawan satu dinyatakan sangat praktis dengan
nilai rata-rata praktikalitas 89,06% dan pada tahap kelompok kecil dinyatakan sangat praktis dengan nilai
rata-rata praktikalitas 89,58%. Efektifitas LKPD dikatakan efektif karena seluruh peserta didik berada pada
kategori reguler dan superior berdasarkan tes perilaku literasi matematis.

Kata Kunci — LKPD digital, Pembelajaran berdiferensiasi , Perilaku literasi matematis, Pola Bilangan

PENDAHULUAN

Matematika adalah bidang studi yang diajarkan
secara berkesinambungan, sejak dari tingkat sekolah
dasar sampai tingkat perguruan tinggi [1], [2]. Selain
berkontribusi dalam pengembangan pemikiran Kkritis,
logis, dan analitis, matematika juga berperan untuk
melatih individu dalam memperoleh, memanfaatkan, dan
mengelola informasi. Dalam konteks abad ke-21,
penguasaan matematika tidak sekadar melibatkan
pemahaman konsep, namun juga mencakup pada
kemampuan literasi matematis [3], [4], [5].

Kemampuan literasi matematis adalah suatu
kompetensi penting yang memungkinkan seseorang
untuk mengemukakan gagasan ide, menganalisis, dan
menyelesaikan permasalahan secara sistematis [6], [7].
Menurut OECD melalui PISA, literasi matematis dapat

dimaknai sebagai keterampilan individu dalam
merumuskan, mengimplementasikan, serta memaknai
konsep-konsep matematika pada berbagai konteks yang
mencakup penalaran dan pemanfaatan alat matematika
[3], [4]. Meski dinilai sebagai indikator penting, tingkat
literasi matematis peserta didik Indonesia masih
diklasifikasikan rendah. Faktanya hasil PISA tahun 2018,
Indonesia menempati posisi ke-74 dari 79 negara yang
berpartisipasi, sedangkan tahun 2022 berada peringkat 68
dari 81 negara yang dievaluasi [8].

Kemampuan literasi matematis adalah aspek
kognitif dari perilaku literasi matematis. Terdapat empat
aspek yang pada perilaku literasi matematis, yaitu aspek
kognitif, aspek psikomotorik, aspek metaliterasi, dan
aspek afektif [9]. Aspek kognitif ditinjau melalui jawaban
peserta didik, sedangkan ketiga aspek lainnya ditinjau
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melalui observasi dan wawancara terhadap peserta didik.
Perilaku literasi matematis dibedakan menjadi tiga
kategori, yaitu superior, reguler,inferior [9].

Kondisi kemampuan literasi matematis yang
masih rendah juga terlihat di tingkat sekolah, salah
satunya di SMP 11 Padang. Hasil tes kognitif perilaku
literasi matematis peserta didik menunjukkan hasil yang
masih rendah. Hasil tes kognitif perilaku literasi

matematis peserta didik dapat diamati melalui Tabel 1.
TABEL 1
HASIL TES KOGNITIF PERILAKU LITERASI MATEMATIS PESERTA DIDIK

Kemampuan Literasi Matematis (%)

Rendah Sedang Tinggi
60,00 34,42 5,58
Selanjutnya,  dilakukan ~ wawancara  guna

mengetahui aspek metaliterasi, psikomotorik dan afektif.
Wawancara dilakukan kepada 12 peserta didik dengan
tingkat kemampuannya berbeda-beda. Hasil dari perilaku
literasi matematis peserta didik dapat diamati melalui
Tabel 2.

TABEL 2
HASIL PERILAKU LITERASI MATEMATIS PESERTA DIDIK

Kemampuan Literasi Matematis (%)
Inferior Reguler Superior
41,67 33,33 25,00

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 41,67%
peserta didik memiliki perilaku literasi matematis
inferior. Hal ini mengidentifikasikan bahwa perilaku
literasi matematis peserta didik di SMPN 11 Padang
masih berada dikategori inferior. Hasil wawancara pada
aspek metaliterasi, peserta didik tidak memperlihatkan
metakognitifnya setelah diberikan stimulus. Pada aspek
psikomotorik, hanya satu orang yang dapat menggunakan
alat matematika digital seperti photomath dan gauthmath.
Sementara yang lainnya, hanya mampu menggunakan
alat matematika sederhana seperti penggaris, busur dan
jangka. Pada aspek afektif, hanya peserta didik superior
yang menunjukkan keyakinan terhadap hasil yang
mereka diberikan.

Minimnya keterampilan literasi matematis
diakibatkan oleh berbagai faktor yaitu kurangnya latihan
soal berbasis masalah yang dapat melatih kemampuan
literasi matematis, minimnya penggunaan LKPD, dan
terbatasnya sumber belajar yang mampu memfasilitasi
perbedaan kemampuan peserta didik [10], [11]. Di sisi
lain, sumber belajar yang tersedia masih berupa media
cetak konvensional yang belum memfasilitiasi
keragaman perilaku literasi matematis, terkhusus pada
materi pola bilangan yang membutuhkan pendekatan
visual dan kontekstual [12].

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan,
maka diperlukan solusi. Solusi yang diberikan adalah
pengembangan  LKPD  digital yang  bersifat
berdiferensiasi. Keunggulan dari LKPD digital memiliki
akses belajar kapan saja dan di mana saja, sementara itu
pendekatan diferensiasi memungkinkan penyesuaian
materi untuk ketiga kategori perilaku literasi matematis

peserta didik. Meskipun sudah ada beberapa penelitian
mengenai  pengembangan LKPD digital untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis [13], [14],
namun masih belum ditemukan secara khusus
mengembangkan LKPD digital berdiferensiasi perilaku
literasi matematis pada materi pola bilangan.

Maka, kajian ini difokuskan pada pengembangan
LKPD digital berdiferensiasi perilaku literasi matematis
berdasarkan permasalahan pada materi pola bilangan
kelas VIII SMP. Diharapkan LKPD digital ini dapat
membantu meningkatkan kemampuan perilaku literasi
matematis peserta didik dengan memperhatikan
karakteristik setiap peserta didik.

METODE

Studi  ini  bermetodekan  Research and
Develompent (R&D) dengan model Plomp yang
mencakup tiga tahapan vyaitu Preliminary Reserch
(penelitian pendahuluan), protoyping phase (tahap
pembuatan prototipe), assessment phase (tahap
penilaian) [15].

Pada Preliminary Reserch dilakukan serangkaian
analisis, yaitu analisis kebutuhan, analisis peserta didik,
analisis kurikulum, hingga analisis konsep. Seluruh
analisis ini bertujuan guna mengidentifikasi persoalan
dan kebutuhan yang relevan sebagai landasan dalam
mengembangkan LKPD digital. Alat instrumen
pengumpulan data ditahap ini adalah angket peserta
didik dan wawancara pendidik.

Pada protoyping phase terdapat beberapa
langkah,  yaitu  perancangan, pengujian  dan
penyempurnaan produk yang telah dirancang.
Tahapannya meliputi empat tahapan, yakni self
evaluation dilakukan untuk memeriksa serta
mengoreksi berbagai kesalahan yang terdapat pada
LKPD, expert review akan dilakukan validasi terdahap
isi dan konstruks oleh validator. Tujuannya untuk
menguji kevalidan dan kelayakan penggunaan LKPD
sebelum diujikan. Data validitas hasil penilaian oleh

validator akan dihitung menggunakan rumus:
Skor yang diperoleh

Nilai Validitas = X 100%

Skor Maksimum

Kategori validasi dapat dilihat pada Tabel 3.
TABEL 3
KATEGORI VALIDITAS PRODUK

Nilai Validitas Kategori
75% < NV < 100% Sangat Valid
50%<NV<75% Valid
25%<NV<50% Kurang Valid
<25% Tidak Valid

(Dimodifikasi dari Parasmita, 2023)

Berdasarkan saran penilaian dari validator,
kemudian dilakukan perbaikan LKPD. Produk hasil
expert review akan diujicobakan pada tahapan one-to-
one evaluation. Tahap ini akan diujikan kepada tiga
orang peserta didik dengan kategori perilaku literasi
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matematis yang berbeda. Tujuan dari evaluasi ini adalah
untuk menguji tingkat kepraktisan dari LKPD. Metode
pengumpulan data yang digunakan meliputi instrumen
kepraktisan dan wawancara peserta didik.

Kemudian dilanjutkan ke tahap small group
evaluation. Tahap ini akan diujikan kepada enam peserta
didik dengan kategori perilaku literasi yang berbeda-
beda. Tahap ini bertujuan menguji kepraktisan LKPD.
Teknik pengumpulan yang digunakan berupa instrumen
kepraktisan dan wawancara peserta didik. Hasil dari
instrumen praktikalitas akan dihitung menggunakan

rumus:

o o Skor yang diperoleh
Nilai Praktikalitas = - X 100%
Skor Maksimum

Kategori praktikalitas dapat diamati melalui
Tabel 4.

TABEL 4
KATEGORI PRAKTIKALITAS PRODUK
Nilai Praktikalitas Kategori
75% < NP < 100% Sangat Praktis
50%<NP<75% Praktis
25%<NP<50% Kurang Praktis
<25% Tidak Praktis

(Dimodifikasi dari Parasmita, 2023)

Setelah dilakukan uji kepraktisan LKPD digital,
selanjutnya akan diberikan tes perilaku literasi
matematis kepada peserta didik yang diikutkan pada
tahap small group evaluation untuk melihat tingkat
keefektifan dari LKPD digital yang dihasilkan. Hasil tes
perilaku literasi matematis akan dikategorikan
berdasarkan Tabel 5.

TABELS
KATEGORI PERILAKU LITERASI MATEMATIS PESERTA DIDIK

Kategori Skala

Superior 1,5 < Rata—rata < 2
Reguler 0,5 < Rata—rata < 1,5
Inferior 0 < Rata —rata < 0,5

(Harisman et al., 2023)

LKPD digital dinyatakan efektif apabila seluruh
peserta didik yang mengikuti tes perilaku literasi
matematis menunjukkan peningkatan dari sebelum
menggunakan LKPD digital atau tidak ada peserta didik
yang masih berada pada kategori inferior.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini dimaksudkan guna mengembangkan
LKPD digital dengan pendekatan diferensiasi dalam
perilaku literasi matematis dengan basis masalah pada
materi pola bilangan di kelas VIII SMP. Akhir produk ini
diharapkan mampu memenuhi standar validitas,
kepraktisan dan efektivitas.

1. Tahap Penelitian Pendahuluan
a. Analisis Kebutuhan
Pada  analisis  kebutuhan, peneliti
mengumpulkan informasi terkait kondisi dan
kendala yang dialami oleh pendidik serta hal-hal

yang dibutuhkan selama proses pembelajaran
matematika. Pengumpulan informasi dilakukan
melalui wawancara terhadap pendidik dan
memberikan angket kepada peserta didik di SMPN
11 Padang.

Hasil wawancara dengan pendidik diperoleh
bahwa pemanfaatan bahan ajar dan LKPD masih
belum optimal dalam mendukung pengembangan
perilaku literasi matematis peserta didik. Isi konteks
LKPD yang digunakan masih terfokus pada
penerapan rumus yang sudah diberikan. Pendidik
juga mengungkapkan bahwa terdapat perbedaann
kemampuan belajar peserta didik. Sebagian peserta
didik masih membutuhkan arahan dan petunjuk
untuk memahami suatu masalah. Hal ini juga
menyebabkan banyak peserta didik dengan
kemampuan rendah dalam memecahkan persoalan
yang ditugaskan masih mengalami kesulitan.

Merujuk  pada hasil angket yang
didistribusikan pada peserta didik kelas VIII SMPN
11 Padang diperoleh bahwa peserta didik lebih
cenderung menyukai dengan LKPD vyang
dilengkapi dengan contoh soal yang berkaitan
dengan kondisi kehidupan sehari-hari. Di samping
itu, individu juga tertarik dengan LKPD yang
menarik dan berwarna, memuat ilustrasi atau
gambar yang mendukung, dan bahasa yang
digunakan mudah dipahami.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang
dilakukan, maka disimpulkan perlu dikembangkan
LKPD vyang menarik dan dapat memenuhi
kebutuhan dalam mengasah keterampilan literasi
matematis  peserta  didik. @ LKPD  yang
dikembangkan berbentuk digital dan memuat
masalah literasi matematis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, disertai ilustrasi atau gambar
yang menarik untuk meningkatkan minat,
keaktifan, serta perilaku literasi peserta didik dalam
belajar matematika.

b. Analisis Peserta Didik

Analisis ini dilaksanakan guna
mengidentifikasi perilaku serta LKPD yang
dibutuhkan  oleh  peserta didik.  Metode
pengumpulan data yang dilakukan malalui
wawancara pendidik dan angket kepada peserta
didik.

Hasil angket yang  didistribusikan
menghasilkan simpulan bahwa mayoritas peserta
didik memperlihatkan minat yang tinggi terhadap
matematika dan menyadari bahwa matematika
berguna pada kehidupan sehari-hari. Temuan ini
mengindikasikan penyediaan LKPD yang memuat
latihan  soal-soal terkait persoalan  yang
berhubungan dengan kehidupan di keseharian.
Maka, LKPD tidak hanya berfungsi mendukung
peserta didik pada proses belajar, tetapi mampu
meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran matematika. Selain itu, peserta
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didik menginginkan LKPD yang dapat memandu
mereka dalam menyelesaikan soal matematika serta
memuat latihan soal berbasis masalah kontekstual.

Hasil wawancara dengan  pendidik,
diperoleh bahwa kemampuan peserta didik
bervariasi. Hal ini dapat diamati melalui tes awal
literasi matematis yang memperlihatkan perbedaan
kemampuan peserta didik dalam memahami
permasalahan dan menelaah informasi.
Keberagaman kemampuan peserta didik, maka
diperlukan metode pembelajaran bisa memfasilitasi
perbedaan karakteristik tersebut secara optimal.
Dimana peserta didik superior membutuhkan
tantangan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Pada peserta didik reguler
membutuhkan petunjuk sederhana yang membantu
mereka dalam meningkat kemampuan analisis
mereka. Peserta didik inferior memerlukan
petunjuk yang jelas dan bertahap dalam memahami
suatu masalah.

Berdasarkan analisis karakteristik peserta
didik, maka perlu dikembangkan LKPD digital
berdiferensiasi untuk perilaku literasi matematis
berbasis masalah yang mampu memfasilitasi
karakteristik peserta didik yang beragam dan dapat
meningkatkan perilaku literasi matematis peserta
didik.

c. Analisis Kurikulum

Analisis ini dijalankan dengan mengkaji
Capaian Pembelajaran serta Tujuan Pembelajaran
yang relevan dengan kurikulum yang diterapkan
oleh SMPN 11 Padang, yaitu kurikulum merdeka.
Sebelum dilakukan analisis capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran yang digunakan di sekolah
belum terurai secara rinci. Setelah dilakukan
analisis sesuai dengan kebutuhan penelitian,
kemudian tujuan pembelajaran dipecah dan
dirumuskan secara spesifik. Berikut hasil analisis
kurikulum yang didapat dapat diamati melalui
Tabel 6.

TABEL 6
HASIL ANALISIS KURIKULUM
Fase . | D (Kelas VIII)
Elemen . | Aljabar
Capaian : | Peserta didik dapat mengenali,

Pembelajaran memprediksi dan menggeneralisasi
pola dalam bentuk susunan benda
dan bilangan.
Tujuan Pembelajaran
1.  Peserta didik menentukan pola dan persamaan
barisan bilangan dari selisihnya.
2. Peserta didik menentukan suku ke-n dari suatu
bilangan.
3. Peserta didik menentukan pola dan persamaan
konfigurasi objek dengan membuat barisan bilangan
yang terbentuk.
Peserta didik menentukan pola garis lurus.
Peserta didik menentukan pola segitiga.
Peserta didik menentukan pola persegi.
Peserta didik menentukan pola persegi panjang.
Peserta didik menentukan pola bilangan ganjil.
Peserta didik menentukan pola bilangan genap.

© o ~N O

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis
kurikulum menunjukkan bahwa seluruh materi pola
bilangan telah sesuai dengan cakupan capaian
pembelajaran pada kurikulum merdeka fase D.
Seluruh tujuan pembelajaran telah mencakup semua
konsep dasar materi pola bilangan, mulai dari pola
sederhana hingga pola yang kompleks. Oleh karena
itu, kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 6
pertemuan. Pada pertemuan 1 — 3 difokuskan untuk
menemukan pola dan menyusun persamaan dari
barisan bilangan sesuai dengan tujuan pembelajaran
1 — 3. Pada pertemuan 4 — 6 dirancang untuk
menerapkan konsep yang telah dipelajari melalui
kegiatan kontekstual.

d. Analisis Konsep

Analisis ini dimaksudkan guna mengetahui
keruntutan penyajian konsep-konsep pada materi
secara sistematis berdasarkan analisis kurikulum.
Analisis konsep dilakukan dilakukan melalui studi
kepustakaan terhadap buku matematika kelas V111
SMP yang memuat materi pola bilangan. Materi
yang dimanfaatkan ialah materi pola bilangan.
Sebelum dilakukan analisis konsep, materi
pembelajaran sudah disajikan dengan runtut dan
menyeluruh. Namun, konsep mengenai
menentukan pola dan perasmaan barisan bilangan
disajikan terpisah tanpa menunjukkan hubungan
diantara keduanya. Sementara itu pada pola barisan
konfigurasi objek, pembahasan hanya terbatas pada
pemberian rumus dan contoh hasil akhir tanpa
proses penemuan pola dan persamaannya. Secara
keseluruhan, hasil analisis disajikan pada peta
konsep yang dapat diamati melalui Gambar 1.

(" Pola Bilangan )
L J

Konfigurasi Objek

Gambar 1. Peta Konsep

Berdasarkan Gambar 1, hasil analisis
konsep dalam penelitian ini disusun kembali secara
runtut. Penyajian konsep difokuskan untuk
menuntun  peserta  didik memahami cara
menemukan pola dan persamaan baik pada barisan
bilangan maupun konfigurasi objek. Setiap konsep
dikembangkan secara bertahap, dimulai dari pola
sederhana hingga menuju pada berbagai macam
pola barisan yang lebih kompleks. Peta konsep yang
disajikan menggambarkan keterkaitan antara
konsep pola barisan bilangan dan pola barisan
konfigurasi sudah dianalisis melalui beberapa buku
matematika SMP kelas VIII.

49



Vol. 15 No. 1 Maret 2026 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika | Hal 46 - 52

Tahap Pembuatan Prototipe
a. Merancang LKPD Digital

Berdasarkan hasil analisis investigasi awal,
prototype pertama LKPD terdapat 3 rancangan
LKPD digital yang dikategorikan berdasarkan
perilaku literasi matematis peserta didik. Ketika
LKPD tersebut dibedakan berdasarkan warna dan
petunjuk penyelesaian masalah. Komponen LKPD
yang dirancang terdiri atas sampul depan, kegunaan
tombol-tombol pada Heyzine Flipbook, kata
pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran serta
tujuan pembelajarannya, peta konsep, petunjuk
penggunaan LKPD, simbol-simbol, sampul awal
untuk setiap pertemuan, kegiatan setiap pertemuan,
latihan, glosarium dan profil penulis. Rancangan
LKPD digital kategori superior dapat diamati

melalui Gambar 2.
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b. Self Evaluation

Pada tahapan ini, hasil prototype 1 yang telah
dirancang lalu dinilai agar dapat memperbaiki
kesalahan yang terdapat pada rancangan secara
mandiri sebelum diberikan pada validator. Hasil
evaluasi terdapat kesalahan penulisan, masih
terdapat latar belakang pada halaman tombol-
tombol, sampul LKPD.
c. Expert Review

Setelah LKPD yang sudah direvisi melalui
evaluasi mandiri, selanjutnya akan divalidasi oleh
validator. LKPD akan divalidasi berdasarkan
penyajian,  kelayakan isi, langkah-langkah
pembelajaran, bahasa dan kegrafikan. Beberapa
saran untuk menyempurnakan LKPD yang telah
dibuat diperoleh dari diskusi dengan validator.

Berdasarkan hasil diskusi, terdapat beberapa
masukan saran yang akan diproses untuk revisi
kembali. Setelah itu, hasil perbaikan diberikan
kembali kepada validator untuk diberikan penilaian
menggunakan lembar validasi. Hasil penilaian
validasi LKPD digital berdiferensiasi perilaku
literasi matematis berbasis masalah secara
keseluruhan untuk setiap aspek dapat dilihat pada
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Tabel 7.
TABEL 7
HASIL VALIDASI LKPD DIGITAL
Nilai
No Aspek yang Dinilai Validitas Kategori
(%)
1 | Penyajian 82,58 Sangat Valid
2 | Kelayakan Isi 91,67 Sangat Valid
3 | Langkah Pembelajaran 83,33 Sangat Valid
4 | Kebahasaan 87,5 Sangat Valid
5 | Kegrafikan/Tampilan 97.92 Sangat Valid
Rata-Rata 85,68 Sangat Valid

Berdasarkan informasi dalam tabel di atas,
dapat disimpulkan LKPD digital berdiferensiasi
perilaku untuk literasi matematis berbasis masalah
telah memenuhi kriteria sangat valid dengan rata-
rata 85,68%. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Khotimah & Aini [16] yang
menyimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memperoleh  penilaian sangat layak untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis. Hasil
revisi pada prototype 2 dinamakan dengan
prototype 3.

d. One-to-one Evaluation

Pada tahapan One-to-one Evaluation,
prototype 3 diujikan pada tiga orang peserta didik
dengan perilaku literasi matematis yang berbeda
yaitu superior, reguler, dan inferior. Tujuannya
untuk mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan
LKPD digital yang telah dikembangkan. Peserta
didik diminta untuk membaca dan menyelesaikan
kegiatan-kegiatan yang terdapat pada LKPD digital,
kemudian peserta didik akan diwawancarai dan
diberikan angket praktikalitas. Hasil wawancara
kepada ketiga orang peserta didik menunjukkan
bahwa tampilan LKPD sudah menarik, semua
tombol pada website sudah berfungsi dengan baik,
gambar yang disajikan membantu memahami
wacana, tahapan penyelesaian yang diberikan dapat
membantu dalam menyelesaikan masalah, dan
penggunaan kalimat mudah dipahami. Hasil
praktikalitas tahapan one-to-one evaluation dapat

diamati melalui Tabel 8.
TABEL 8
HASIL PRAKTIKALITAS TAHAP ONE-TO-ONE EVALUATION

Nilai
No | Aspek yang Dinilai | Praktikalitas Kategori
(%)
1 Kemudahan dalam 88,89 Sangat Praktis
Menggunakan
2 | Efisiensi Waktu 91,67 Sangat Praktis
3 | Daya Tarik 91,67 Sangat Praktis
4 Kgmudahan untuk 83,33 Sangat Praktis
Dipahami
Rata-Rata 89,06 Sangat Praktis

e. Small Group Evaluation

Usai menjalankan tahapan One-to-one
Evaluation, LKPD hasil revisi diujikan pada tahap
small group evaluation. Uji coba ini dilakukan

kepada kepada 6 orang peserta didik dengan
kategori perilaku literasi matematis yang berbeda
yaitu 2 orang peserta didik dengan kategori
superior, reguler, inferior. Pada pelaksanaan
peserta didik dibagi menjadi tiga kelompok yang
homogen berdasarkan kategori perilaku literasi
matematis. Setelah pelaksanaan small group
evaluation selesai, peserta didik diminta untuk
mengisi instrumen praktikalitas tahap small group
evaluation. Hasil praktikalitas tahap small group

evaluation dapat diamati melalui Tabel 9.
TABEL 9
HASIL PRAKTIKALITAS TAHAP SMALL GROUP EVALUATION

Nilai
No | Aspek yang Dinilai Praktikalitas Kategori
(%)
1 Kemudahan dalam 86,11 Sangat Praktis
Menggunakan
2 | Efisiensi Waktu 84,72 Sangat Praktis
3 | Daya Tarik 92,36 Sangat Praktis
Kemudahan untuk .
4 Dipahami 91,67 Sangat Praktis
Rata-Rata 89,58 Sangat Praktis

f.  Tahap Penilaian

Penilaian keefektifan dilakukan pada tahapan
small group evalution [15]. Pada tahap ini, uji
keefektifan dilakukan dengan memberikan soal tes
akhir perilaku literasi matematis pada kelompok
kecil.

Berdasarkan hasil tes perilaku literasi
matematis, rata-rata skor seluruh peserta didik
sudah di atas 0,5. Hal ini memperlihatkan bahwa
seluruh peserta didik berada pada kategori reguler
dan superior. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa LKPD digital sudah memenuhi kriteria
efektif. Hasil tes perilaku literasi matematis peserta

didik dapat dilihat pada Tabel 10.
TABEL 10
HASIL TES PRAKTIKALITAS TAHAP ONE-TO-ONE EVALUATION

No | Nama Peserta Didik | Rata-rata Kategori

1 | LUN 1,75 Superior

2 MAH 1,58 Superior

3 | HZR 1,58 Superior

4 LA 1,58 Superior

5 | AFQ 1,42 Reguler

6 | MZM 1,33 Reguler

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  dari  semua tahap

pengembangan yang telah dilaksanakan, maka diperoleh
LKPD digital berbasis masalah berdiferensiasi perilaku
literasi matematis yang dikembangkan memenuhi standar
kelayakan untuk diterapkan dalam pembelajaran. Ini
didasarkan pada LKPD digital yang telah memenuhi
standar validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Dari segi
validitas produk diperoleh berdasarkan penilaian para
ahli yaitu 85,68% dengan Kkategori sangat valid.
Kemudian segi kepraktisan diperoleh berdasarkan respon
peserta didik dengan persentase 89,06% pada tahapan
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one-to-one serta 89,58% pada tahapan small group.
Selanjutnya, LKPD dikatakan efektif berdasarkan hasil
tes akhir dari enam orang peserta didik menunjukkan
peningkatan dari sebelum menggunakan LKPD digital
atau tidak ada peserta didik yang masih berada pada
kategori inferior.
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